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Daun sisik diketahui mengandung flavonoid yang berpotensi sebagai antioksidan, 
antibakteri, antikanker, dan antivirus. Telah dilakukan penelitian tentang Penetapan 
Kadar Flavonoid Total Ekstrak Etanol Daun Sisik Naga (Drymoglossum piloselloides 
[L.] Presl.) dengan metode kolorimetri AlCl3. Tujuan penelitian ini adalah mengukur 
kadar flavonoid total berupa flavon dan flavonol dalam ekstrak etanol daun sisik naga 
(Drymoglossum piloselloides [L.] Presl.). Sampel diekstraksi dengan metode 
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Berdasarkan hasil identifikasi kualitatif 
dan uji KLT sampel terbukti mengandung flavonoid. Penetapan kadar dilakukan 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan panjang gelombang 522 nm dengan 
membuat seri konsentrasi 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, dan 70 ppm dari larutan induk 
kuersetin. Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak etanol daun sisik naga 
(Drymoglossum piloselloides [L.] Presl.) memiliki kadar flavonoid total berupa 
flavon dan flavonol sebesar 0,57% b/b ± 0,103 yang dihitung terhadap kuersetin. 
 
Kata Kunci: Daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides [L.] Presl.), Ekstrak 
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A. Latar Belakang 
Tumbuhan sisik naga adalah suatu herba yang berasal dari familia 
Polypodiaceae dengan nama ilmiah Drymoglossum piloselloides [L.] Presl. Daun 
sisik naga banyak digunakan sebagai obat untuk gondongan (parotitis), 
tuberkolosis (TBC) kulit dengan pembesaran kelenjar getah bening 
(skrofuloderma), sakit kuning (jaundice), sulit buang air besar, sakit perut, 
disentri, kencing nanah (gonore), batuk, abses paru-paru, TBC paru disertai 
dengan batuk darah, pendarahan seperti luka berdarah, mimisan, berak darah, 
muntah darah, pendarahan pada perempuan, rematik, keputihan, dan kanker 
payudara (Anonim, 2010). 
Ada beberapa golongan senyawa kimia dalam kandungan tumbuhan sisik 
naga yang mampu menghambat dan menyembuhkan sebagian penyakit yang 
dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sitorus (2015) tentang 
karakterisasi simplisia dan skrining fitokimia serta uji aktivitas antioksidan ekstrak 
n-heksan, etilasetat dan etanol daun sisik naga (Pyrrosia piloselloides [L.] Presl) 
didapatkan hasil untuk skrining fitokimia terhadap serbuk simplisia dan ekstrak 
etanol daun sisik naga mengandung golongan senyawa kimia yang sama yaitu 




Flavonoid adalah salah satu senyawa polifenol yang memiliki 15 atom 
karbon dalam inti dasarnya yang tersusun dalam konfigurasi C6-C3-C6, yaitu 
satuan tiga karbon yang dapat atau tidak dapat membentuk cincin ketiga untuk 
menghubungkan dua cincin aromatik (Markham, 1988). Flavonoid dapat diperoleh 
melalui proses ekstraksi yang merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
menarik kandungan kimia  yang dapat larut agar terpisah dari bahan yang tidak 
dapat larut dengan pelarut cair (Depkes RI, 2000). Metode ekstraksi yang 
digunakan adalah maserasi karena dapat digunakan untuk menarik senyawa-
senyawa yang tidak tahan terhadap pemanasan seperti flavonoid (Depkes RI, 
1986). 
Pemilihan pelarut dalam mengekstraksi simplisia sangat mempengaruhi 
jumlah flavonoid yang akan ditarik. Pelarut yang digunakan untuk menyari ialah 
etanol 70% karena mempunyai gugus hidroksil sehingga termasuk dalam pelarut 
polar dan cenderung lebih polar dari pada etanol 96% karena dalam etanol 70% 
terdapat kandungan air sebanyak 30% dan terbukti lebih kuat menarik senyawa 
flavonoid dibandingkan dengan pelarut etanol 96% (Djubaedah, 1986). Selain itu 
etanol dengan kadar diatas 20% dapat menghambat pertumbuhan kapang dan 
bakteri (Depkes RI, 1979).  
Penetapan kadar flavonoid total dilakukan dengan metode kolorimetri 
AlCl3 yaitu dengan menggunakan pereaksi AlCl3 yang akan membentuk kompleks 
tahan asam antara gugus hidroksi dengan keton yang berdekatan dan membentuk 
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kompleks tidak tahan asam dengan gugus ortohidroksi pada flavonoid, sehingga 
pereaksi AlCl3 digunakan untuk mendeteksi gugus flavon dan flavonol pada 
senyawa flavonoid (Mursyidi, 1990). Senyawa flavonoid yang terkandung dalam 
daun sisik naga kemungkinan memiliki gugus hidroksi dan o-hidroksi aril keton 
(Cahyadi, dkk, 2014). Kelebihan dari metode kolorimetri adalah metode ini cukup 
sederhana, tidak memerlukan peralatan yang mahal, dan hanya berdasarkan 
perbandingan warna-warna (Riyono, 2006). 
Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian mengenai daun sisik 
naga dan mengenai pentingnya fungsi senyawa flavonoid karena banyak tanaman 
sisik naga yang berlimpah. 
B. Rumusan Masalah 
Berapakah kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol daun sisik naga 
(Drymoglossum piloselloides [L.] Presl) dengan metode kolorimetri AlCl3? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol daun sisik naga 
(Drymoglossum piloselloides [L.] Presl) dengan metode kolorimetri AlCl3. 
2. Tujuan Khusus 
Menentukan kadar flavonoid total dalam ekstrak etanol daun sisik naga 




D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Sebagai bahan untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang diperoleh 
selama dibangku perkuliahan serta mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh 
selama menempuh pendidikan di Prodi Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang. 
2. Bagi Institusi 
Sebagai bahan masukan bagi institusi dalam menambah pustaka dan referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
3. Bagi Masyarakat 
Sebagai informasi tambahan bagi masyarakat tentang manfaat daun sisik naga 















A. Tanaman Sisik Naga 
Tanaman sisik naga merupakan epifit kecil yang memiliki akar yang tipis, 
merayap jauh, daun satu sama tubuh dengan jarak yang dekat, tangkai pendek, 
tidak terbagi, pinggir utuh, berdaging atau seperti kulit, permukaan buah tidak 
berbulu sama sekali atau sedikit (Heyne, 1987). 
Nama lain tanaman sisik naga untuk daerah Sumatra: picisan, sisik naga, 
sakat riburibu (Melayu). Daerah Jawa: paku duduwitan (Sunda), pakis duwitan 
(Jawa) (Depkes RI, 1989). 
1. Klasifikasi tanaman 
Klasifikasi sisik naga  menurut plantamor.com (2012) sebagai berikut : 
Kingdom  : Plantae 
Divisi   : Pteridophyta 
Kelas   : Pteridopsida 
Ordo   : Polypodiales 
Famili   : Polypodiaceae 
Genus   : Drymoglossum 





2. Morfologi tanaman 
Tanaman sisik naga memiliki daun berbentuk bulat dan ukuran yang kecil 
menyerupai sisik naga. Ada dua tipe daun, yaitu tropofil dan sorofil. Untuk 
yang tipe tropofil, bentuk daunnya bulat dan kecil, sedangkan tipe sporofil 
bentuk daunnya panjang dari tipe tropofil, dan memiliki sporangium. 
Sporangium terdapat pada daun fertil (Purnawati, 2014). 
3. Kandungan kimia 
Bagian dari tanaman sisik naga yang biasa digunakan adalah daun. Pada 
penelitian Sitorus (2015) membenarkan, daun dari tanaman sisik naga 
mengandung senyawa kimia golongan flavonoid, glikosida, steroida, dan tanin. 
B. Flavonoid 
Flavonoid merupakan senyawa polifenol tanaman yang sebagian besar 
tersebar dalam berbagai bahan makanan dan dalam bebagai konsentrasi. Fungsi 
dari flavonoid untuk menarik perhatian dari burung dan serangga dalam membantu 
proses penyerbukan bunga tersebut. Flavonoid juga berfungsi untuk mengatur 
proses fotosintesis, kerja antimikroba, dan antivirus serta untuk mengusir serangga 
(Robison, 1995). 
Flavonoid memiliki rumus struktur C6-C3-C6 dan merupakan golongan 
terbesar dari senyawa fenol alam. Tiap bagian dari C6 adalah cincin benzen yang 
terdistribusi dan oleh atom C3 yang adalah rantai alifatik (Harborne, 1987). 
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Menurut penelitian dari Kurniasari (2006), menyatakan bahwa beberapa 
dari tanaman obat yang mengandung senyawa flavonoid telah dilaporkan adanya 
aktivitas antioksidan, antibakteri, antivirus, antiradang, antialergi, dan antikanker. 
C. Ekstraksi 
Ekstrak merupakan sediaan kental yang diperoleh dengan cara 
mengekstraksi zak aktif dari suatu simplisia nabati atau simplisia hewani 
menggunakan pelarut yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut 
diuapkan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga 
memenuhi baku yang telah ditetapkan (Depkes RI, 2000). 
Ekstraksi merupakan kegiatan penarikan kandungan kimia suatu bahan 
dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. 
Zat aktif yang ada dalam simplisia dapat digolongkan ke dalam minyak atsiri, 
alkaloid, flavonoid dan lain-lain. Struktur yang berbeda dapat mempengaruhi 
kelarutan serta stabilitas dari senyawa terhadap pemanasan, udara, cahaya, logam 
berat, dan derajat keasaman. Dari zat aktif yang diketahui dalam simplisia, maka 
untuk pemilihan pelarut cara ekstraksinya dapat dilakukan dengan cepat dan tepat 
(Depkes RI, 2000). 
Proses ekstraksi menggunakan pelarut dapat dilakukan dengan beberapa 
metode yaitu maserasi, perkolasi, refluks, sokletasi, dan digesti. Pelarut untuk 
penyarian yang telah ditetapkan dalam Farmakope Indonesia Edisi III (1979) 
adalah air, etanol, etanol-air atau eter. Etanol dipertimbangkan sebagai pelarut 
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karena selektif, kapang, dan kuman sulit tumbuh dalam etanol dengan konsentrasi 
20% ke atas, tidak beracun, netral, absorbansinya baik, etanol dapat bercampur 
dengan air untuk berbagai perbandingan, dan panas yang dibutuhkan untuk 
pemekatan lebih sedikit. 
Maserasi merupakan salah satu metode dalam ekstraksi simplisisa 
menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 
suhu ruangan (kamar) yang bertujuan untuk menarik zat-zat berkhasiat yang tahan 
terhadap pemanasan maupun tidak tahan terhadap pemanasan. Secara teknologi 
maserasi termasuk salah satu metode ekstraksi dengan prinsip pencapaian 
konsentrasi pada keseimbangan (Depkes RI, 2000). 
Menurut Voight (1995), metode maserasi lebih efektif jika dilakukan 
pengadukan secara berkala karena keadan diam selama proses maserasi 
menyebabkan perpindahan zat aktif menurun. Dengan pengadukan diperoleh suatu 
keseimbangan konsentrasi bahan ekstraktif yang lebih cepat masuk ke dalam 
cairan pengekstrak. 
Pembuatan maserasi kecuali dinyatakan lain, maka dilakukan sebagai 
berikut: masukkan 10 bagian simplisia atau serbuk dengan tingkat kehalusan yang 
cocok kedalam bejana, tuangkan 75 bagian cairan penyari, tutup, biarkan selama 5 
hari dan terlindung dari cahaya sambil sesekali diaduk, kemudian serkai, peras, 
cuci ampas dengan penyari secukupnya hingga diperoleh 100 bagian. Pindahkan 
9 
 
ke dalam bejana tertutup, didiamkan selama 2 hari ditempat yang sejuk dan 
terlindung dari cahaya, kemudian disaring endapannya (Depkes RI, 1979). 
Kelebihan menggunakan metode ekstraksi maserasi adalah sederhana, 
relatif murah, tidak membutuhkan peralatan yang rumit, terjadi kontak yang cukup 
lama antara sampel dengan pelarut, dan dapat menghindari kerusakan dari 
komponen senyawa yang tidak tahan pemanasan. Kekurangan dari metode 
maserasi adalah prosesnya lama, penyari yang digunakan relatif banyak, tidak 
dapat digunakan untuk bahan-bahan yang mengandung senyawa benzoin, tiraks, 
dan lilin (Voight, 1995). 
D. Kromatografi Lapis Tipis 
1. Pengertian 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT) atau Thin Layer Chromatography 
(TLC) merupakan suatu bentuk kromatografi planar. Fase diam dalam KLT 
berupa lapisan yang seragam pada permukaan bidang datar yang didukung oleh 
lempeng kaca, plat aluminium atau plat plastik. Peralatan yang digunakan 
dalam KLT lebih mudah dan lebih murah (Gandjar dan Rhoman, 2007). 
2. Komponen KLT 
a. Fase diam KLT 
Fase diam yang digunakan dalam KLT merupakan penjerap yang berukuran 
kecil dengan diameter pertikelnya antara 10-30 µm. Penjerap yang paling 
sering digunakan adalah silika dan serbuk selulosa. 
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b. Fase gerak KLT 
Fase gerak dalam KLT dapat dipilih dari pustaka, tetapi lebih sering 
digunakan dengan mencoba-coba karena waktu yang dibutuhkan lebih 
singkat. Sistem yang paling sederhana adalah campuran dari dua pelarut 
organik karena daya elusi dari kedua campuran ini dapat mudah diatur 
sedemikian rupa sehingga pemisahannya terjadi secara optimal. 
c. Aplikasi penotolan sampel 
Pemisahan pada KLT yang optiml akan diperoleh hanya jika menotolkan 
sampel dengan ukuran bercak sekecil dan sesempit mungkin. 
E. Spektrofotometri Visibel 
Spektrofotometri visibel merupakan suatu teknik analisis fisika-kimia 
dengan pengamatan tentang atom atau molekul yang panjang gelombang untuk 
radiasi elektromagnetiknya sebesar 380-780 nm. Serapan maksimum untuk 
senyawa kimia dipengaruhi oleh gugus kromofor dan auksokrom. Antara senyawa 
kimia dengan gugus kromofor dan radiasi elektromagnetik serta spektra serapan 
elektromagnetik memiliki interaksi. Interaksi antara molekul dengan radiasi 
elektromagnetik dapat menimbulkan tiga hal yaitu hamburan, absorbsi, dan emisi 
(Mulja dan Suharman, 1995). 
Gugus auksokrom terikat pada gugus kromofor meningkatkan  absorbansi 
dan menggeser puncak serapan ke panjang gelombang yang lebih panjang. 
Meningkatnya intensitas absorbsi disebut dengan efek hiperkromik. Pergeseran 
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panjang gelombang dibedakan dalam dua pergeseran yaitu pergeseran batokromik, 
adalah pergeseran panjang gelombang ke arah yang lebih panjang karena 
disebabkan oleh substitusi atau pengaruh pelarut dan pergeseran hipsokromik, 
adalah pergeseran panjang gelombang kearah yang lebih pendek karena 
disebabkan oleh subtitusi atau pengaruh pelarut (pergeseran biru) 
(Sastrohamidjojo, 2001). 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam analisis spektrofotometri UV-Vis: 
1. Pembentukan molekul yang dapat menyerap sinar UV-Vis 
Hal yang perlu dilakukan jika senyawa yang dianalisis tidak nenyerap didaerah 
tersebut. Caranya adalah mengubah senyawa lain atau direaksikan dengan 
pereaksi tertentu. Pereaksi yang digunakan harus memenuhi persyaratan 
sebagai berikut: 
a. Reaksinya selektif dan sensitif. 
b. Reaksinya  cepat, kuantitatif, dan reproduksibel. 
c. Hasil reaksi stabil dalam jangka waktu yang lama. 
Keselektifan dapat dinaikan dengan mengatur pH, pemakaian masking agent 
atau teknik ekstraksi (Gandjar dan Rohman, 2007). 
2. Waktu Operasional (Operating Time) 
Cara ini biasa digunakan untuk pengukuran hasil suatu reaksi atau 
pembentukan warna. Tujuannya adalah untuk mengetahui waktu pengukuran 
yang stabil yaitu saat sampel bereaksi sempurna dengan reagen warna. Waktu 
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operasional ditentukan dengan mengukur hubungan antara waktu pengukuran 
dengan absorbansi larutan (Gandjar dan Rohman, 2007). 
3. Pemilihan Panjang Gelombang 
Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis kuantiatif adalah panjang 
gelombang yang mempuyai nilai absorbansi maksimal. Untuk memilih panjang 
gelombang maksimal, dilakukan dengan membuat kurva hubungan antara 
absorbansi dengan panjang gelombang dari suatu larutan baku pada konsentrasi 
tertentu (Gandjar dan Rohman, 2007). 
4. Pembuatan Kurva Baku 
Dibuat seri larutan baku dari zat yang akan dianalisis dengan berbagai 
konsetrasi. Masing-masing dari absorbansi larutan dengan berbagai konsetrasi 
diukur, kemudian dibuat kurva baku yang merupakan hubungan antara 
absorbansi (y) dengan konsetrasi (x). Jika hukum Lambert-Beer terpenuhi, 
maka kurva baku berupa garis lurus (Gandjar dan Rohman, 2007). 
5. Pembacaan Absorbansi Sampel atau Cuplikan 
Absorban yang terbaca hendaknya antara 0,2 - 0,8 atau 15% - 70% jika dibaca 
sebagai transmitans (Gandjar dan Rohman, 2007). 
Metode kolorimetri atau spektrofotometri dapat digunakan untuk penetapan 
kadar flavonoid total yaitu dengan pereaksi AlCl3 yang berwarna kuning dan 
penambahan NaOH akan membentuk senyawa kompleks berwarna merah muda 
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yang diukur absorbansinya pada panjang gelombang 380-560 nm (Rohman, dkk, 
2006).  
Gugus alkohol (OH) pada flavonoid dimana atom O lebih elektronegatif 





pada gugus AlCl3 dimana atom Cl lebih elektronegatif dari atom Al sehingga 









 menjadi 3HCl karena Cl
- 
mempunyai 3 cabang maka dibutuhkan 
3H
+








 yang akan membentuk warna kuning dengan struktur 














(Flavonoid)         (Kuning) 
Gambar 1. Reaksi  pembentukan warna kuning Flavonoid dan AlCl3 
 
Penambahan gugus NaOH dimana atom OH lebih elektronegatif dari Na 





pada gugus OH dimana atom O lebih elektronegatif dari atom H sehingga 
















 akan membentuk senyawa berwarna merah muda dengan struktur sebagai 












+ H2O + 3HCl
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(Flavonoid)    (Merah muda) 
Gambar 2. Reaksi pembentukan senyawa kompleks berwarna merah 
muda  dengan penambahan NaOH 
 
Penetapan kadar dengan spektrofotometri harus memenuhi kriteria sebagai 
berikut (Vogel, 1994) : 
a. Selektivitas reaksi warna. 
b. Kesebandingan antara warna dan kadar. 
c. Kestabilan warna. 







 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakognosi, Kimia, Farmasetika, dan 
Fisika Farmasi Program Studi Farmasi Poltekkes Kemenkes Kupang. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Juli 2018. 
3. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu menentukan kadar 
flavonoid total dalam daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides [L.] Presl). 
C. Definisi Operasional 
1. Kadar flavonoid total adalah persen dari jumlah flavonoid total dalam bentuk 
flavon dan flavonol dalam ekstrak etanol daun sisik naga (Drymoglossum 
piloselloides [L.] Presl) yang diukur dengan metode kolorimetri AlCl3 pada 
panjang gelombang maksimum 522 nm. 
2. Metode kolorimetri adalah metode perbandingan menggunakan perbedaan 
warna dengan pereaksi AlCl3 yang memberikan warna kuning dan penambahan 
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NaOH membentuk senyawa kompleks berwarna merah muda dengan gugus 
flavon dan flavonol pada senyawa flavonoid. 
3. Ekstrak etanol adalah ekstrak kental yang diperoleh dari metode ekstraksi 
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. 
D. Alat dan Bahan 
1. Alat 
Alat yang digunakan yaitu Bejana maserasi (Bejana kaca), Cawan porselin, 
Batang pengaduk, Beaker glass (Pyrex iwake), Erlenmeyer (Pyrex iwake), 
Corong pisah, Labu ukur (Pyrex iwake), Pipet ukur (Pyrex iwake), Pipet, 
Tabung reaksi (Pyrex iwake), Kertas perkamen, Sendok tanduk, Neraca analitik 
kern (type EW220-3 NM), Aluminium foil, rotavapor (Eyle N-1000), Water 
bath GFL (type 1042), Pengayak no 60 mesh (ASTME), Spektrofotometer UV-
Vis (Shimadsu tipe W-1700), dan Moisture balance (MA 150 Sartorius). 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan yaitu Daun sisik naga, Etanol 70%, Etanol 95%, 
Aquadest, NaOH P.A, H2SO4 pekat Teknis, Serbuk Mg P.A, HCl pekat Teknis, 
larutan H2SO4 2N, pereaksi Mayer, FeCl3 P.A, Etil asetat, Metanol P.A, Air, 
larutan AlCl3 3%, larutan AlCl3 10%, larutan NaOH 4%, larutan NaNO2 5%, 





E. Prosedur Penelitian 
1. Pengambilan bahan 
Daun sisik naga diambil dari Desa Oefafi, Kecamatan Kupang Timur, 
Kabupaten Kupang-Nusa Tenggara Timur. 
2. Pembuatan serbuk simplisia 
Daun sisik naga yang diambil, dilakukan sortasi basah, dicuci dengan air 
mengalir, dirajang lalu dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Setelah itu 
dilakuakan sortasi kering, diserbukkan dan diayak dengan pengayak nomor 60 
mesh. 
3. Pembuatan ekstrak 
Serbuk simplisia daun sisik naga ditimbang sebanyak 200 gram dimasukkan 
kedalam bejana maserasi, dibasahi serbuk menggunakan etanol 70% 
secukupnya. Didiamkan selama 15-30 menit, kemudian ditambahkan etanol 
70% hingga 1500 mL.  Ditutup rapat bejana maserasi dan disimpan pada tempat 
yang terhindar sinar matahari langsung selama 5 hari sambil sesekali diaduk. 
Setelah 5 hari campuran diserkai dan diambil fitratnya. Ampas dilakukan 
remaserasi menggunakan etanol 70% sebanyak 500 mL.  Hasil maserat atau 
ekstrak cair disimpan dalam bejana tertutup dan didiamkan ditempat sejuk 
terlindung dari cahaya selama 2 hari, kemudian diuapkan dengan alat rotavapor 




Perhitungan persen rendemen : 
       Bobot Ekstrak (gram) 
% Rendemen =         ×100 % 
       Bobot simplisia (gram) 
4. Uji bebas etanol 
Ekstrak etanol daun sisik naga dimasukan kedalam tabung reaksi ditambahkan 
asam asetat dan asam sulfat, lalu dipanaskan. Ekstrak dikatakan bebas etanol 
bila tidak ada bau ester yang khas dari etanol. 
5. Pengujian kadar air ekstrak 
Parameter kadar air merupakan pengukuran kandungan yang masih 
tertinggal dalam bahan agar dapat memberikan batasan minimal dan rentang 
tentang besarnya kandungan air dalam bahan (Depkes RI, 2000). Kadar air 
dalam suatu ekstrak cair biasanya lebih dari 30%, kadar air untuk ekstrak kental 
antara 5-30%, dan ekstrak kering jika mengandung kadar air kurang dari 5% 
(Voight, 1995). 
Penentuan kadar air dalam ekstrak dilakukan dengan menggunakan 
moisture balance. Sampel ditimbang seksama sebanyak 2 gram dimasukkan 
kedalam alat yang telah disiapkan. Kemudian kadar yang tertera pada moisture 






6. Skrining fitokimia 
a. Identifikasi flavonoid 
Ekstrak 0,5 gram dimasukkan kedalam  tabung reaksi ditambahkan 2 mL  
etanol 70% kemudian diaduk, ditambahkan serbuk magnesium 0,5 gram dan 
3 tetes HCl pekat. Terbentuknya warna jingga sampai merah yang 
menunjukkan adanya flavon, warna merah sampai merah padam yang 
menunjukkan adanya flavonol, dan warna merah padam sampai merah 
keunguan yang menunjukkan adanya flavonon (Khoirani, 2013). 
7. Uji KLT 
a. Disiapkan fase diam silika gel F254, potong sesuai ukuran bejana 
pengembang. 
b. Tandai silika gel F254 berupa batas bawah dan  batas atas dengan ukuran 1 
cm. 
c. Dibuat larutan pengembang dari campuran etil asetat : metanol : air (30 : 50 : 
20) dengan mencampurkannya dalam corong pisah hingga homogen, tunggu 
beberapa saat dan ambil fase metanol dan airnya. 
d. Eluen yang telah homogen dimasukkan kedalam bejana pengembang dan 
dijenuhkan menggunakan kertas saring. 
e. Ditotolkan ekstrak sampel pada silika gel F254 yang telah ditandai. Kemudian 
masukkan silika gel F254 yang telah berisi totolan kedalam bejana 
pengembang yang telah jenuh dengan eluen, kembangkan. 
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f. Dihentikan pengembangan bila telah sampai pada batas pengembangan, 
angkat dan keringkan.  
g. Disemprotkan silika gel F254 dengan AlCl3 3%, deteksi positif jika 
menghasilkan bercak warna kuning atau kuning kehijauan berarti sampel 
mengandung senyawa flavon dan flavonol (Harbone, 1987). 
8. Penetapan kadar flavonoid total 
a. Pembuatan larutan induk kuersetin 
Kuersetin 20 mg dilarutkan dalam labu takar 50 mL dengan pelarut etanol 
95% hingga tanda (400 ppm). 
b. Pembuatan seri konsentrasi 
Dibuat seri konsentrasi dari larutan induk 400 ppm dengan cara dipipet 
larutan induk 2,5 mL; 3,125 mL; 3,75 mL; dan 4,375 mL dimasukkan 
kedalam labu takar dan ditambah etanol 95% hingga 25 mL sehingga 
diperoleh konsentrasi larutan baku 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, dan 70 ppm. 
c. Penentuan panjang gelombang maksimum 
Dipipet 0,5 mL larutan baku kuersetin 400 ppm dan dimasukkan dalam vial, 
ditambahkan 2 mL aquadest dan 0,15 mL NaNO2 5% kemudian didiamkan 
selama 6 menit. Tambahkan sebanyak 0,15 mL AlCl3 10% kedalam larutan, 
diamkan kembali selama 6 menit. Larutan direaksikan dengan 2 mL NaOH 
4%, kemudian diencerkan dengan aquadest hingga volume total 5 mL dan 
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didiamkan 15 menit. Diukur serapan maksimum pada panjang gelombang 
380-560 nm. 
d. Penentuan Operating Time 
Dipipet 0,5 mL sampel ditambahkan dengan 2 mL aquadest dan 0,15 mL 
NaNO2 5% kemudian didiamkan selama 6 menit. Ditambahkan sebanyak 
0,15 mL AlCl3 10% kedalam larutan, kemudian didiamkan kembali selama 6 
menit. Larutan direaksikan dengan 2 mL NaOH 4%, kemudian diencerkan 
dengan aquadest hingga volume total 5 mL. Dikocok hingga homogen dan 
dimasukkkan kedalam kuvet kemudian dibaca absorbansinya yang relatif 
konstan. 
e. Pembuatan kurva kalibrasi 
Masing-masing konsentrasi larutan 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, dan 70 ppm 
dipipet tiap konsentras sebanyak 0,5 mL; 0,625 mL; 0,75 mL; dan 0,875 mL 
dimasukkan dalam vial, direaksikan dengan aquadest masing-masing 
sebanyak 2 mL; 1,875 mL; 1,75 mL; dan 1,625 mL ditambahkan dengan 
0,15 mL NaNO2 5% kemudian didiamkan selama 6 menit. Ditambahkan 
sebanyak 0,15 mL AlCl3 10% kedalam larutan, kemudian didiamkan 
kembali selama 6 menit. Larutan direaksikan dengan 2 mL NaOH 4%, 
kemudian diencerkan dengan aquadest hingga volume total 5 mL dan 




f. Pembuatan larutan blanko 
Sebanyak 0,5 mL etanol 96% direaksikan dengan 2 mL aquadest dan 0,15 
mL NaNO2 5% kemudian diamkan selama 6 menit. Tambahkan sebanyak 
0,15 mL AlCl3 10% kedalam larutan, kemudian diamkan kembali selama 6 
menit. Larutan direaksikan dengan 2 mL NaOH 4%, kemudian diencerkan 
dengan aquadest hingga volume total 5 mL dan didiamkan 15 menit. 
g. Pembuatan larutan sampel 
Ditimbang 1000 mg ekstrak dilarutkan dalam labu takar 25 mL dengan 
etanol 96% hingga tanda (40.000 ppm). Larutan induk 40.000 ppm dipipet 
sebanyak 0,5 mL direaksikan dengan 2 mL aquadest dan 0,15 mL NaNO2 
5% kemudian didiamkan selama 6 menit. Ditambahkan sebanyak 0,15 mL 
AlCl3 10% kedalam larutan, kemudian didiamkan kembali selama 6 menit. 
Larutan direaksikan dengan 2 mL NaOH 4%, kemudian diencerkan dengan 
aquadest hingga volume total 5 mL dan didiamkan selama 15 menit. Diukur 
serapan maksimum pada panjang gelombang 522 nm. 
F. Analisis Data 
Analisis kuantitatif senyawa flavonoid dilakukan dengan metode kolorimetri 
aluminium klorida. Kandungan flavonoid total diperoleh dengan cara memasukkan 
data absorbansi sampel kedalam persamaan kurva baku kuersetin, absorbansi 
dimasukkan dalam persamaan kurva baku kuersetin sebagai nilai y, dimana nilai x 
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yang diperoleh merupakan konsentrasi kuersetin dalam ppm. Kadar kuersetin 
dalam ekstrak etanol daun sisik naga dihitung dengan rumus: 
 V 
C = C1 ×          × FP 
         m 
 
Keterangan: 
C  = Total flavonoid (mg QE/ g ekstrak) 
C1 = Konsentrasi kuersetin (mg/L) 
V  = Volume ekstrak (L) 
m  = Berat ekstrak (g) 




















 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pembuatan Ekstrak Daun Sisik Naga 
Daun sisik naga yang digunakan adalah daun sisik naga yang diambil dari 
Desa Oefafi, Kabupaten Kupang. Pembuatan ekstrak daun sisik naga dimulai dari 
proses sortasi basah dan pencucian untuk memisahkan daun sisik naga dengan 
partikel pengotor, selanjtnya dilakukan pengeringan dengan cara diangin-anginkan 
dan terhindar dari sinar matahari langsung agar tidak merusak senyawa aktif dalam 
daun sisik naga. Sortasi kering dilakukan untuk memisahkan simplisia dari partikel 
asing lainnya selama proses pengeringan. Hasil sortasi kering selanjutnya 
dihaluskan dan diayak menggunakan pengayak no. 60 mesh agar campuran 
partikel terpisah dari dengan campuran partikel padatan dan memisahkan 
kontaminan yang ukurannya berbeda dengan bahan simplisia juga untuk 
mendapatkan derajat kehalusan yang sesuai agar mempermudah cairan penyari 
menarik zat aktif dari serbuk simplisia. 
Serbuk daun sisik naga yang telah halus kemudian diekstraksi dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut 70% sebanyak 1500 mL selama 5 hari, 
kemudian dilakukan remaserasi menggunakan pelarut etanol 70% sebanyak 500 
mL selama 2 hari. Penggunaan metode ekstraksi maserasi karena merupakan 
metode ekstraksi dingin yang dapat menarik senyawa yang tidak tahan pemanasan 
pada suhu tinggi seperti flavonoid. Pelarut yang digunakan adalah etanol 70% 
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karena dapat menarik senyawa dan zat aktif yang bersifat polar seperti flavonoid 
(Harbone, 1987). 
Hasil maserasi yang diperoleh diuapkan dengan menggunakan rotary 
evaporator untuk memisahkan ekstrak dengan pelarut etanol 70% dan dilakukan 
pada suhu 60˚C karena pada suhu ini ekstrak tidak mudah rusak dan pelarut etanol 
70% pada suhu ini sudah dapat menguap. Ekstrak cair yang diperoleh selanjutnya 
dipekatkan diatas waterbath pada suhu 60˚C untuk mendpatkan ekstrak kental. 
Ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 41,11 g dengan rendemen sebesar 20,55% 
b/b dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Persentase Rendemen Ekstrak Kental 
Serbuk simplisia (g) Ekstrak kental (g) Persentase rendemen (% b/b) 
200 41,11 20,55 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
B. Hasil Uji Bebas Etanol dan Uji Kadar Air Ekstrak Daun Sisik Naga 
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji bebas etanol 
dan uji kadar air esktrak untuk mendapatkan ekstrak yang murni tanpa alkohol dan 
untuk mengetahui ektrak etanol daun sisik naga digolongkan sebagai ekstrak cair, 
kental atau ekstrak kering. Berdasarkan hasil yang didapatkan adalah ekstrak 
dinyatakan bebas etanol karena tidak tercium bau ester yang khas dari etanol yaitu 
etil asetat (bau balon karet) dan digolongkan sebagai ekstrak kental dengan 
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persentase rata-rata kadar air sebesar 5,70%. Karena menurut Voight (1995) 
penggolongan kadar air ekstrak > 30% untuk ekstrak cair, antara 5-30% untuk 
ekstrak kental, dan < 5% untuk ekstrak kering. 
C. Identifikasi Ekstrak Etanol Daun Sisik Naga 
Identifikasi ekstrak etanol dau sisik naga yang dilakukan untuk 
memberikan gambaran awal mengenai kandungan senyawa flavonoid yang ada 
dalam ekstrak etanol daun sisik naga. 
Tabel 2. Hasil Identifikasi Ekstrak Etanol Daun Sisik Naga 
Senyawa Pereaksi Pustaka Hasil Ket 
Flavonoid    Ekstrak 0,5 g                               
+ 2 mL etanol           









  + 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
Keterangan : (+) = mengandung zat aktif (positif) 
Hasil identifikasi ekstrak etanol daun sisik naga menunjukkan adanya 
senyawa flavonoid ditandai dengan terjadinya perubahan warna saat ditambahkan 
pereaksi seperti terlihat pada tabel 2.  
Penambahan HCl pekat dalam uji kualitatif flavonoid berguna sebagai 
penghidrolisis flavonoid menjadi aglikonnya, yaitu dengan menghidrolisis O-
glikosil. Glikosil akan tergantikan oleh H
+
 dari asam, karena sifatnya yang 
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elektrofilik. Serbuk Mg menghasilkan senyawa kompleks yang berwarna merah 
atau jingga. 
D. Hasil Uji KLT 
Uji KLT merupakan uji penegasan dari hasil identifikasi reaksi warna. 
Konsentrasi ekstrak yang ditotolkan adalah 1% menggunakan eluen yaitu etil 
asetat : metanol : air (30 : 50 : 20). Fase eluen yang diambil yaitu fase metanol dan 
air karena fase ini baik untuk menarik senyawa flavonoid. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada lempeng KLT terbentuk bercak warna kuning setelah 
disemprot dengan AlCl3. Hal ini terjadi karena sampel mengandung senyawa 
flavon dan flavonol (Harbone, 1987). 
Penyemprotan AlCl3 akan akan membentuk kompleks tahan asam antara 
gugus hidroksil dan keton yang bertetangga dan membentuk kompleks tidak tahan 
asam dengan gugus ortho-dihidroksil sehingga terbentuk warna kuning kehijauan 
yang intensif. Dalam penelitian tidak dilakukan perhitungan nilai Rf karena 
keterbatasan baku kuersetin yang tersedia. Data pengamatan dapat dilihat pada 
lampiran 12 gambar 11. 
E. Hasil Pengujian Kadar Flavonoid Total 
Penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun sisik naga 
menggunakan metode kolorimetri AlCl3 menggunakan Spektrofotometri     UV-
Vis. Penggunaan spektrofotometri bertujuan untuk melakukan analisis lengkap 
terhadap senyawa flavonoid dengan jumlah flavonoid yang sangat sedikit yaitu 
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sekitar 0,1 mg. Prinsip dari metode ini adalah pengukuran berdasarkan 
pembentukan warna akibat terbentuknya kompleks antara AlCl3 dengan gugus 
keton pada atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 dan C-5 yang bertetangga 
dari flavon dan flavonol (Yulistian, dkk, 2015). 
Senyawa yang digunakan sebagai standar pada penetapan kadar flavonoid 
ini adalah kuersetin, karena kuersetin merupakan  komponen terbesar dalam 
tanaman. Kuersetin merupakan golongan flavonol yang mempunyai gugus keton 
pada atom C-4 dan gugus hidroksi pada atom C-3 dan C-5 yang bertetangga dari 
flavon dan flavonol (Yulistian, dkk, 2015). 
Uji kuantitatif dengan metode kolorimetri AlCl3 menggunakan 
Spektrofotometri UV-Vis dilakukan sebagai berikut : 
1. Penentuan panjang gelombang maksimum 
Panjang gelombang yang digunakan untuk analisis kuantitatif adalah panjang 
gelombang yang mempunyai absorbansi maksimal karena memiliki 
kepekaannya yang maksimal, perubahan absorbansi untuk setiap konsentrasi 
paling besar. Tahap ini bertujuan untuk meminimalkan terjadi kesalahan 
pembacaan serapan. Panjang penelitian pada penelitian ini sesuai dengan 
panjang flavonoid dengan rentang antara 380-560 nm (Harbone, 1987). Hasil 
pengukuran diperoleh panjang gelombang maksimum larutan kuersetin yaitu 
522 nm, yang selanjutnya digunakan untuk mengukur absorbansi dari deret 
baku larutan kuersetin dan juga sampel. 
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2. Penentuan Operating Time 
Penentuan operating time bertujuan untuk mengetahui waktu pengukuran yang 
stabil yang ditandai dengan tidak adanya lagi penurunan absorbansi. Namun, 
pada penelitian ini dilakukan penentuan operating time sebanyak 2 kali tetapi 
tidak mendapatkan nilai absorbansi yang kosntan. Hal ini kemungkinan dapat 
disebabkan oleh waktu pendiaman dan sentrifugasi larutan uji terlalu lama. 
Semakin lama waktu pendiaman maka ada kemungkinan senyawa yang 
berwarna tersebut menjadi rusak atau terurai sehingga intensitas warnanya 
turun akibatnya nilai absorbansinya menjadi tidak stabil. Hal tersebut juga bisa 
disebabkan oleh alat yang belum dikalibrasi sehingga kemungkinan pembacaan 
absorbansi menjadi tidak konstan. Jadi, pada penelitian ini menggunakan hasil 
penentuan operating time dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Tresia Imelda Tasak (2017) dan Rin Payon (2017) dengan waktu pada menit 
ke-15. 
3. Pembuatan kurva kalibrasi 
Larutan induk kuersetin dibuat dengan konsentrasi 400 ppm. Selanjutnya dibuat 
seri konsetrasi yaitu 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, dan 70 ppm. Pembuatan seri 
konsentrasi yang meningkat didasarkan pada penggunaan metode regresi dalam 
membuat persamaan garis yang didasarkan pada nilai absorbansi dan 
konsentrasi standar yang dibuat paling sedikit menggunakan empat rentangan 
konsentrasi yang meningkat agar dapat memberikan serapan yang linear. Hasil 
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pengukuran absorbansi baku kuersetin pada λ maksimum yaitu 522 nm dapat 
dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Kurva Kalibrasi 
Konsentrasi 
(ppm) 
Absorbansi Persamaan regresi 
40 0,297  
y = 0,007x + 0,016 




(Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai 
absorbansi baku kuersetin sesuai dengan hukum Lamber-Beer yang memiiki 
rentang absorbansi pada 0,2-0,8. Jika hukum Lamber-Beer terpenuhi maka 





Gambar 3. Grafik hubungan antara konsentrasi dan absorbansi 
       kuersetin 
Berdasarkan grafik hubungan antara konsentrasi kuersetin dan absorbansi 
kuersetin pada gambar 3 bahwa semakin besar konsentrasi (ppm) maka nilai 
absorbansinya juga semakin besar dengan persamaan garis regresi kurva baku 
yang terbentuk yaitu y = 0,007x + 0,016. Nilai koefisien korelasi (r) yaitu 
0,998. Nilai r menunjukkan hubungan linearitas antara dua variabel yaitu kadar 
kuersetin sebagai variabel bebas dan nilai absorbansi sebagai variabel terikat. 
4. Pengukuran absorbansi sampel 
Larutan induk sampel dibuat dengan konsentrasi 40.000 ppm. Kemudian 
dipipet 1 mL dan direaksikan dengan larutan NaNO2 5%, larutan AlCl3 10%, 
dan larutan NaOH 4%. Kemudian didiamkan selama 15 menit untuk proses 






















y = 0,007x + 0,016  









Gambar 4. Reaksi pembentukan warna (Kartikasari, 2015) 
Menurut Kartikasari (2015) gugus catechol senyawa flavonoid pada 
cincin B akan dioksidasi oleh natrium nitrit menjadi keton dan akan 
menghasilkan warna kuning. Kepekatan warna kuning dalam larutan akan 
meningkat ketika keton terbentuk. Sementara natrium nitrit sendiri tereduksi 
menjadi asam nitrit. Gugus keton yang terbentuk akan membentuk kompleks 
dengan kation (Al
3+
) yang berasal dari AlCl3 dan dilanjutkan dengan nitrolisasi 
oleh asam nitrit. Senyawa tersebut kemudian direduksi oleh natrium hidroksida 








Tabel 4. Kadar Flavonoid Total 
Konsentrasi 
(ppm) 
Absorbansi Kadar Flavonoid Total (EK) 
  mg/g ekstrak g/g ekstrak  %b/b 
 0,339 5,76 0,00576 0,576 
40.000 0,329 5,58 0,00558 0,558 
 0,339 5,76 0,00576 0,576 
Rata-rata  5,7±0,103 0,0057±0,103 0,57±0,103 
(Sumber : Data Primer Penelitian, 2018) 
Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 4 dapat dilihat bahwa 
semakin besar nilai absorbansi sampel maka kadar flavonoid total dalam 
sampel juga semakin besar. 
Hasil analisis total kandungan senyawa flavonoid total berupa flavon 
dan flavonol dihitung dalam persen b/b dan diperoleh kadar flavonoid total 
berupa flavon dan flavonol dari ekstrak etanol daun sisik naga adalah sebesar 
0,57% b/b ± 0,103 yang dihitung terhadap kuersetin. Nilai 0,103 merupakan 








 BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan dari data penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak etanol daun sisik naga memiliki kadar flavonoid total berupa flavon dan 
flavonol sebesar 0,57% b/b ± 0,103 yang dihitung terhadap kuersetin. 
B. Saran 
Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang sama tetapi menggunakan 
metode ekstraksi yang berbeda dan dapat menggunakan metode fraksinasi agar 
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 Kadar flavonoid 
total 
Pembuatan larutan induk kuersetin, 
pembuatan seri konsentrasi, penentuan 
panjang gelombang maksimum, pembuatan 
larutan blanko, pembuatan kurva kalibrasi, 
pembuatan larutan sampel. 
Ekstrak etanol daun 
sisik naga 
Ditimbang, diekstraksi dengan metode 
maserasi dengan pelarut etanol 70%. 
Serbuk simplisia daun 
sisik naga 
Pengambilan, sortasi basah, pencucian, 
perajangan, pengeringan, sortasi kering, 
penyerbukan, pengayakan. 
Daun sisik naga 
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Simplisia daun sisik naga 
Penyerbukan dan pengayakan 
Sortasi kering 
Pengeringan dengan cara diangin-anginkan 
Perajangan dan pencucian 
Sortasi basah 
Pengambilan daun sisik naga 
Daun sisik naga 
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Ekstrak etanol daun 
sisik naga 
Hasil maserari pertama dan 
kedua disatukan. 
Maserat 
Aduk dan diamkan 
selama 2 hari. 
Tuang 500 mL etanol 70%. 




Tutup dan biarkan selama 5 hari 
sambil diaduk sesekali. 
Tuang 1500 mL etanol 70%. 
Masukkan kedalam bejana. 
Serbuk simplisia daun sisik naga 200 gram 
Dipekatkan menggunakan 
waterbath. 




















Timbang standar kuersetin 20 mg 
dalam labu takar 50 mL 
Tambahkan etanol 95% sampai tanda batas (larutan 
baku induk 400 ppm) 
Kadar Flavonoid Total 
Larutan baku induk dibuat seri konsentrasi 40 ppm, 50 
ppm, 60 ppm, dan 70 ppm 
Dipipet 0,5 mL larutan baku 400 ppm dan dimasukkan 
dalam vial, direaksikan degan 2 mL aquadest, 0,15 mL 
NaNO2 5%, 0,15 mL AlCl3 10%, 2 mL NaOH 4%, 
diencerkan dengan aquadest hingga volume total 5 mL. 
Diukur serapan maksimum pada panjang gelombang 
maksimum. 
Blanko, operating time, kurva kalibrasi 




Lampiran 5. Perhitungan Rendemen Ekstrak Etanol Daun Sisik Naga 
NO. Bobot Cawan 
Kosong 
Bobot Cawan + 
Ekstrak 
Bobot Ekstrak 
1 55,69 gram 96,80 gram 41,11 gram 
    
           Bobot Ekstrak (gram) 
% Rendemen =        ×100 % 
          Bobot simplisia (gram) 
                   41,11 g 
   =      ×100 % 
          200 g 















Lampiran 6. Perhitungan Kadar Air Ekstrak Daun Sisik Naga 
Replikasi  Bobot (g) Kadar Air (%) 
I 2,010  5,24 
II 2,021 6,14 
III 2,015 5,73 













Lampiran 7. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Dari Larutan Induk 
Kuersetin 
Larutan Induk dibuat konsentrasi 400 ppm dengan menimbang 20 mg kuersetin, 
dimasukkan dalam labu ukur 50 mL, lalu ditambahkan etanol 95% hingga tanda 
batas. 
Perhitungan pembuatan seri konsentrasi menggunakan rumus : 
N1 x V1 = N2 x V2 
a. 40 ppm 
N1 x V1  = N2 x V2 
400 x V1 = 40 x 25 mL 
V1          = 2,5 mL 
Dipipet sebanyak 2,5 mL larutan induk 400 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 
25 mL, lalu ditambahkan etanol 95% sampai tanda batas. 
b. 50 ppm 
N1 x V1  = N2 x V2 
400 x V1 = 50 x 25 mL 
V1          = 3,125 mL 
Dipipet sebanyak 3,125 mL larutan induk 400 ppm, dimasukkan kedalam labu 




c. 60 ppm 
N1 x V1  = N2 x V2 
400 x V1 = 60 x 25 mL 
V1          = 3,75 mL 
Dipipet sebanyak 3,75 mL larutan induk 400 ppm, dimasukkan kedalam labu ukur 
25 mL, lalu ditambahkan etanol 95% sampai tanda batas. 
d. 70 ppm 
N1 x V1  = N2 x V2 
400 x V1 = 70 x 25 mL 
V1          = 4,375 mL 
Dipipet sebanyak 4,375 mL larutan induk 400 ppm, dimasukkan kedalam labu 












Lampiran 8. Perhitungan Absorbansi Deret Baku 
No Xi Yi Xi- ?̅? (Xi- ?̅?)2 Yi- ȳ (Yi- ȳ)2 (Xi- ?̅?)(Yi- ȳ) 
1 40 0,297 -15 225 -0,112 0,012544 1,68 
2 50 0,380 -5 25 -0,029 0,000841 0,145 
3 60 0,448 5 25 0,039 0,001521 0,195 
4 70 0,512 15 225 0,103 0,010609 1,545 
∑ 220 1,637 0 500 0 0,025515 3,565 
 
        ?̅? = 
220
4
  = 55     ȳ = 
1,637
4
 = 0,409 
    b = 
∑ {(Xi− ?̅?)(Yi− ȳ)}𝑁𝑖
∑ (Yi− ȳ )𝑁𝑖  2
   = 
3,565
500
 = 0,00713 ~ 0,007 
a = y – bx 
= 0,409 – (0,00713 x 55) 
= 0,409 – 0,39215 
= 0,01685 ~ 0,016 
Jadi, persamaan regresi linearnya adalah y = 0,007x + 0,016 
    r = 
∑ {(Xi− ?̅?)(Yi− ȳ)}𝑁𝑖







 = 0,998 
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Lampiran 9. Pembuatan Larutan Induk Sampel 
Larutan induk dibuat konsentrasi 40.000 ppm dengan menimbang 1000 mg sampel 
dimasukkan kedalam labu takar 25 mL, lalu dilarutkan etanol 95% sebanyak 2 mL 




















Lampiran 10. Perhitungan Konsentrasi Sampel 
 y = bx + a 





             =
0,323
0,007
 = 46,14 mg/L 




                     =
0,323
0,007
 = 44,71 mg/L 




              =
0,323
0,007
 = 46,14 mg/L 
         𝑥 rata − rata =
𝑥1 + 𝑥2 + 𝑥3
3
  
                          =
46,14 + 44,71 + 46,14
3
  




Lampiran 11. Perhitungan Kadar Flavonoid Total Dalam Ekstrak Etanol Daun 
Sisik Naga 
Rumus : 
    V 
C = C1 ×          × FP 
                 m 
 
Keterangan: 
C  = Total flavonoid (mg QE/ g ekstrak) 
C1 = Konsentrasi kuersetin (mg/L) 
V  = Volume ekstrak (L) 
m  = Berat ekstrak (g) 
FP  = Faktor pengenceran  
              0,025 L 
C1 = 46,14 mg/L ×                   × 5 
                   1 g 
= 5,76 mg QE/g 
= 0,00576 QE/g 
= 0,576% b/b 
              0,025 L 
C2 = 44,71 mg/L ×                   × 5 
                   1 g 
= 5,58 mg QE/g 
= 0,00558 QE/g 
50 
 
= 0,558% b/b 
              0,025 L 
C3 = 46,14 mg/L ×                   × 5 
                   1 g 
= 5,76 mg QE/g 
= 0,00576 QE/g 
= 0,576% b/b 




            = 
0,576 + 0,558 + 0,576
3
  














Lampiran 12. Perhitungan Standar Deviasi 
I Xi Xi
2 
1 5,76 33,1776 
2 5,58 31,1364 
3 5,76 33,1776 
∑ 17,1 97,4916 
 (∑ Xi)2 = 17,12 = 292,41 
 S = √











         = √0,0108 







Lampiran 13. Gambar Proses Penelitian 
 
 Gambar 5. Daun Sisik Naga             Gambar 6. Serbuk Daun Sisik Naga 
   




 Gambar 9. Proses Penguapan             Gambar 10. Hasil Ekstrak Kental 
  
 Gambar 11. Hasil Identifikasi Flavonoid   Gambar 12. Hasil Uji KLT 
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 Gambar 13. Reagen dalam Spektrofotometri Gambar 14. Seri Konsentrasi  
  
  Gambar 15. Larutan Induk Sampel       Gambar 16. Pengulangan 
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Lampiran 18. Surat Selesai Penelitian 
 
